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Di era globalisasi saat ini sangat dibutuhkan dan diperlukan pengetahuan tentang 
pengelolaan keuangan dengan baik dan cermat. Di Indonesia, tingkat pengetahuan 
keuangan atau financial knowledge dari masyarakat Indonesia dapat dikatakan masih jauh 
tertinggal dari Malaysia, Singapura, Filipina, dan Thailand (Jannah, 2014) dalam Budiono 
(2014). Mahasiswa sebagai generasi muda tidak hanya akan menghadapi kompleksitas 
Pengaruh Literasi Keuangan dan Faktor Demografi terhadap 
Pengambilan Keputusan Berinvestasi (Survei Pada Mahasiswa 
STIE Wikara) 
	 	
This study aims to examine the effect of 
financial literacy and demographic factors on 
investment decision making, the research 
method used is a survey with a quantitative 
approach, using a sample of 100 students on 
the STIE Wikara College. The data analysis 
technique used is Multiple Regression Analysis. 
The results showed that financial literacy has a 
significant effect on investment decision 
making, or has a significant role on formation 
in investment decision making, and motivation 
has a significant effect on decision making on 
investment or has a role on decision making on 
investment. Other findings of this study are 
attitude and motivation has a significant effect 
on investment decision making. This shows that 
the attitude and motivation will provide indirect 
experience to someone in terms of investment 
decision making, because at least a person or 
student who has financial literacy and 
demographic factors will tend to influence 
higher investment decisions than students who 
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yang semakin meningkat dalam produk-produk keuangan, jasa, dan pasar, tetapi mereka 
lebih cenderung harus menanggung risiko keuangan di masa depan (Lusardi and Mitchell, 
2007). Maka dari itu untuk dapat memiliki daya saing yang kuat dengan masyarakat luar 
dibutuhkan pengetahuan tentang literasi keuangan. Literasi keuangan menurut Sandra 
(2010) merupakan masukan untuk memodelkan kebutuhan akan pendidikan keuangan dan 
menjelaskan variasi dalam hasil keuangan. 
Literasi keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan keuangan dan keterampilan 
untuk menerapkan pengetahuan keuangan tersebut (Lusardi dan Mitchel 2007). Hasil 
penelitian Cheung et. al (2015) menyatakan bahwa tingkat literasi keuangan yang rendah 
menjadi penyebab dari timbulnya masalah keuangan. Literasi keuangan yang diyakini di 
sini yaitu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang terkait dengan adanya lembaga 
keuangan baik jenis produk yang dikeluarkannya maupun keuntungan dan kerugian yang 
mungkin muncul dari produk tersebut. Selain itu mengetahui jenis produk, seseorang 
dianggap sudah memiliki literasi keuangan yang baik apabila dia sudah mempunyai 
keahlian untuk memanfaatkan produk keuangan yang ditawarkan oleh lembaga keuangan. 
Lembaga keuangan di sini mulai dari 1)perbankan, 2)asuransi, 3)pegadaian, 4) lembaga 
dana pensiun dan 5) pasar modal. 
Berdasarkan hasil survei Bank Dunia, menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan 
Indonesia hanya 20%. Hal ini lebih rendah dibandingkan dengan negara ASEAN seperti 
filipina 27%, Malaysia 66% Thailand 73% dan Singapura sebesar 98%. Oleh sebab itu 
sangat dibutuhkannya financial literacy dalam meningkatkan perekonomian. Salah satu 
komponen yang sangat penting dalam perekonomian dunia adalah kemajuan perkembangan 
di pasar modal itu sendiri. Karena banyak sekali pemodal atau investor yang memanfaatkan 
pasar modal sebagai sarana untuk melakukan keputusan investasi dalam jangka panjang. 
Pasar modal dapat mendorong terciptanya alokasi dana yang efisien, karena dengan adanya 
pasar modal maka investor dapat memilih alternatif investasi yang memberikan 
pengembalian (return) yang paling optimal (Tandelilin, 2010). 
Pengambilan keputusan investasi adalah proses untuk menyimpulkan atau membuat 
keputusan tentang beberapa isu atau permasalahan, membuat pilihan diantara dua atau lebih 
alternatif investasi atau bagian dari transformasi input menjadi output (Putri & Hamidi, 
2019). Pengambilan keputusan investasi adalah konsep rumit yang masih dalam 
pembahasan (Shah, S., Ahmad, M. & Mahmood, F 2018). Ada hubungan positif antara 
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ekonomi dan pertukaran sekuritas; memburuknya bursa saham akan berdampak buruk bagi 
perekonomian dan sebaliknya. Dengan demikian, keputusan investor individu di bursa efek 
mengambil bagian penting dalam menentukan pengembangan pasar, yang kemudian 
mengelola ekonomi (Kengatharan dan Kengatharan, 2014). Cohen dan Kudryavtsev (2012) 
menunjukkan bahwa keputusan investor dipengaruhi oleh pengetahuan, kinerja historis, 
pengalaman masa lalu dan harapan mereka. 
Literasi keuangan merupakan kemampuan seorang individu untuk mengambil 
keputusan dan mengelola dana yang dimiliki secara bijak, yang diawali dengan 
mengetahui, memahami, meyakini, hingga menjadi terampil untuk terlibat aktif dalam 
mengatur keuangan demi sejahtera dimasa yang akan datang (Aini, Syafitri, Wijaya, 2017). 
Literasi keuangan individu dipengaruhi oleh berbagai faktor dan oleh karena itu konteks 
keadaan individu perlu dipertimbangkan ketika mengevaluasi literasi keuangan (Kempson 
et al., 2005). 
Seorang investor yang memiliki sikap rasional, dapat tercermin dalam pengambilan 
keputusan investasi yang didasari literasi keuangan yang dimiliki. Hal ini berarti bahwa 
tingkat literasi investor berpengaruh terhadap pengambilan keputusan investasi yang dibuat 
investor tersebut (Huston 2010; Al-Tamimi dan Kalli 2009). Semakin tinggi tingkat 
pendidikan, yang merupakan refleksi dari literasi keuangan, semakin besar kemungkinan 
investor menempatkan dananya pada instrumen pasar modal yang lebih berisiko dibanding 
pada instrumen perbankan yang relatif aman (Lutfi 2010). Selain itu banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi keputusan seorang investor. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
adalah faktor demografi. Lewellen, Lease, Schlarbaum (1977) berpendapat bahwa usia, 
jenis kelamin, pendapatan, dan pendidikan dapat mempengaruhi pilihan investor untuk 
keuntungan, dividen, dan semua laba yang diinginkan. 
Hasil-hasil penelitian tentang minat berwirausaha dari beberapa peneliti ternyata masih 
memiliki perbedaan, misalnya Putri & Hamidi (2019) menyatakan bahwa hasil 
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengambilan keputusan investasi pada Mahasiswa MM Fakultas Ekonomi Unand Padang, 
hasil penelitian Aini, Syafitri & Wijaya, (2017) memperlihatkan bahwa literasi keuangan 
dan faktor demografi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 
dipasar modal, sedangkan secara parsial hanya literasi keuangan yang berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan investasi dipasar modal. Sedangkan Fitriarianti, Baiq (2018) 
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menyatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi. 
Berdasarkan hasil-hasil penelitian terdahulu tersebut masih memunculkan pertanyaan 
sebenarnya apa faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam 
berinvestasi. Apakah literasi keuangan dan faktor demografi memiliki pengaruh terhadap 
pengambilan keputusan dalam berinvestasi. Adapun tujuan penelitian untuk menguji 
pengaruh literasi keuangan dan factor demografi terhadap pengambilan keputusan dalam 
berinvestasi, selain itu manfaat dalam penelitian ini untuk menumbuhkan pentingnya  
literasi keuangan dan faktor demografi sehingga terciptanya pengambilan keputusan dalam 
berinvestasi. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 
Keputusan Investasi  
Evans dalam Puspitasari (2014) mengemukakan bahwa investor yang berusia muda (usia 
di bawah 30 tahun) cenderung risk seeker dibandingkan dengan investor yang berusia lebih 
tua (di atas 30 tahun). Menurut Lutfi dalam Puspitasari (2014) toleransi investor terhadap 
risiko cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia, namun investor akan menjadi 
seorang yang menghindari risiko (risk-averter) jika telah mendekati masa pensiun. 
Investasi adalah komitmen dana, secara langsung atau tidak langsung, untuk satu aset 
atau lebih dengan harapan dapat meningkatkan kekayaan di masa depan   (Lutfi, 2010). 
Investasi adalah proses menginvestasikan uang dengan harapan mendapat manfaat di masa 
depan (Shah, S., Ahmad, M. and Mahmood, F. 2018). Salah satu faktor yang diperlukan 
dalam melakukan sebuah investasi adalah modal atau dana. Sumber dana dapat berupa atau 
berasal dari pinjaman atau dana pribadi. Selain pengetahuan tentang keuangan, pendapatan 
dan pengalaman dalam berinvestasi juga mempengaruhi dalam keputusan investasi, semakin 
banyak pendapatan yang dimiliki dan pengalaman seseorang dalam mengelola keuangan 
tersebut, semakin baik cara pengelolaan keuangan nya untuk masa depan dengan 
mempertimbangkan risiko yang akan terjadi dan memberikan toleransi pada risiko tersebut 
(Nababan & Sadalia, 2013). 
Dunia investasi dapat bervariasi tetapi, melalui penelitian dan mempertahankan pikiran 
Anda, Anda bisa sukses. Setiap investor ingin membuat keputusan investasi yang optimal 
(Sharpe, 1964). Menurut Merton (1987), keputusan investasi yang optimal dan rasional 
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tergantung pada pengetahuan keuangan sebelumnya. Keuangan standar mengasumsikan 
bahwa orang memiliki informasi lengkap dan membuat keputusan rasional setiap saat. 
Perilaku dalam mengelola Keuangan mengasumsikan bahwa keputusan investasi dapat 
irasional, karena informasi yang tidak sempurna (Bikhchandani et al., 1992), rasionalitas 
terbatas (Pompain, 2006), anomali (Ajmal et al., 2011), heuristik dasar (Baker dan Nofsinger, 
2010) , psikologis (Baker dan Nofsinger, 2002) atau perilaku (Shefrin, 2007) dan akun 
psikologis status mental investor memainkan peran kunci dalam memahami pengambilan 
keputusan yang tidak rasional. 
 
Literasi Keuangan  
Meskipun tidak ada definisi yang disepakati secara universal mengenai literasi 
keuangan, definisi yang umum digunakan adalah: ‘kemampuan untuk membuat penilaian 
berdasarkan informasi dan mengambil keputusan yang efektif mengenai penggunaan dan 
pengelolaan uang’ (Schagen dan Lines, 2006). Literasi keuangan dapat diperoleh melalui 
pendidikan formal, pendidikan informal (seperti seminar, pelatihan), keluarga, teman, tempat 
kerja (Lee dan Hogarth 1999) dan pengalaman (Hoch dan Ha 1986). Semakin tinggi tingkat 
pendidikan seseorang maka semakin baik pula tingkat literasi keuangan orang tersebut. 
Demikian pula, semakin lama pengalaman seseorang, khususnya pengalaman investasi, maka 
semakin baik tingkat literasi keuangannya. 
Orang yang mengerti tentang finansial akan memiliki pengetahuan dasar tentang 
beberapa konsep keuangan utama (OECD, 2013). Oleh karena itu, pengetahuan keuangan 
disebut sebagai dimensi utama literasi keuangan (Huston, 2010). Berbagai peneliti telah 
mengonseptualisasikan istilah literasi keuangan dengan mempertimbangkan dalam area serta 
konten yang berbeda. Huang et al. (2013) menganggap literasi keuangan sebagai pemahaman 
individu tentang konsep keuangan. Huston (2010) mengidentifikasi empat komponen utama 
literasi keuangan diantaranya: konsep uang dasar, konsep tabungan atau investasi, konsep 
pinjaman dan perlindungan. Herd et al. (2012) untuk dapat mengukur literasi keuangan 
sebagai pengetahuan seseorang perlu memahami tentang situasi keuangannya sendiri.  
Literasi keuangan yang buruk memiliki konsekuensi negatif baik bagi individu maupun 
masyarakat, di mana keputusan yang buruk secara merugikan memengaruhi kesejahteraan 
finansial jangka panjang individu (FSA, 2006 ). Semakin baik tingkat literasi keuangan 
seseorang maka semakin bijak orang tersebut dalam membuat keputusan keuangan (Lusardi 
dan Mitchel 2011; Hilgert, Hogarth, dan Beverly 2003). Literasi keuangan terkait bunga 
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majemuk mempengaruhi kemampuan seseorang dalam melakukan perencanaan pensiun 
(Lusardi dan Mitchel 2011). Investor yang memiliki literasi keuangan rendah kemungkinan 
kecil untuk memiliki saham yang merupakan instrumen keuangan yang cukup kompleks dan 
berisiko tinggi (van Rooij, Lusardi, Alessie 2011). 
 
Faktor Demografi  
Faktor demografi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang karakteristik, sikap dan 
perilaku seseorang yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: jenis kelamin, status 
pendidikan, dan pendapatan (Ariadi et al., 2015). Faktor demografi sangat berpengaruh pada 
proses pengambilan keputusan untuk berinvestasi di pasar modal. Faktor-faktor demografi 
tersebut meliputi hal-hal seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, 
dan pekerjaan. Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwa hasil yang berbeda-beda tentang 
bagaimana pengaruh dari masing-masing faktor demografi tersebut.  
Seorang investor yang rasional akan berdagang hanya ketika itu meningkatkan utilitas 
yang diharapkan. Sebaliknya, investor yang terlalu percaya diri cenderung berdagang lebih 
banyak untuk menurunkan utilitas yang diharapkan (Barber dan Odean, 1999). Beberapa 
studi telah mencoba untuk menguji hubungan antara faktor-faktor demografis dan keputusan 
investasi. Temuan studi empiris (Chavali & Mohan Raj, 2016) juga menemukan dampak dari 
satu variabel demografis jenis kelamin pada pola investasi investor. Investor pria 
menghabiskan lebih banyak waktu dan uang untuk menganalisis sekuritas, lebih sedikit 
bergantung pada broker, dan berdagang lebih banyak daripada investor wanita (Lewellen, 
Lease, dan Schlarbaum, 1977). Selain itu, perbedaan frekuensi perdagangan antara investor 
pria dan wanita lebih jelas untuk investor yang sudah menikah. Dengan lebih banyak 
berdagang, investor laki-laki mendapat keuntungan lebih rendah dari investor perempuan. 
Investor pria juga lebih toleran terhadap risiko daripada investor wanita (Wood dan 
Zaichkowsky, 2004). Investor perempuan cenderung lebih konservatif, dengan 
membelanjakan lebih banyak dana mereka dalam investasi jangka panjang, lebih 
mengandalkan broker, dan kurang toleran terhadap risiko, dibandingkan dengan investor 
pria. Lebih jauh lagi, investor pria menggunakan internet atau perdagangan online lebih 
banyak daripada investor wanita. Meskipun pria dan wanita cenderung terlalu percaya diri, 
pria memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dan toleransi risiko dibandingkan 
wanita (Lundeberg, Fox, dan Puncochar, 1994). Akibatnya, investor laki-laki menempatkan 
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lebih banyak dana mereka dalam aset berisiko, seperti saham, daripada aset yang kurang 
berisiko, seperti tabungan, deposito berjangka atau obligasi. 
Keputusan investasi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor demografis lainnya, yaitu usia, 
tingkat pendidikan, dan anggota keluarga. Investor muda (kurang dari 30 tahun) cenderung 
lebih toleran terhadap risiko (Evans, 2004). Investor muda dengan tingkat pendapatan yang 
lebih tinggi menginvestasikan dana mereka dalam portofolio yang lebih tidak stabil yang 
terdiri dari saham yang lebih tidak stabil (Barber dan Odean, 2001; Schooley dan Worden, 
1999). Toleransi risiko investor juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, sedangkan investor 
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih toleran terhadap risiko (Bhandari dan 
Deaves, 2006; Lewellen, Lease, dan Schlarbaum, 1977; Schooley dan Worden, 1999). Selain 
itu, investor dengan lebih banyak anggota keluarga cenderung menjadi risk averter 
(Lewellen, Lease, dan Schlarbaum, 1977). Dalam hal pilihan investasi, investor muda dengan 
tingkat pendapatan yang lebih tinggi, tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan anggota 
keluarga yang lebih sedikit akan memilih alternatif investasi yang berisiko yang menawarkan 
pengembalian yang diharapkan lebih tinggi. Dengan kata lain, mereka cenderung 
menginvestasikan lebih banyak uang mereka di saham daripada di rekening bank dan 
obligasi.  
Menurut Pendapat ahli bahwa literasi keuangan dan faktor demografi mempunyai 
pengaruh terhadap pengambilan keputusan berinvestasi, maka hipotesis pada penelitian ini 
adalah literasi keuangan dan faktor demografi mempunyai pengaruh terhadap pengambilan 
keputusan berinvestasi mahasiswa STIE Wikara.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode explanatory survey, adapun metode survei yaitu 
metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Dalam 
pelaksanaannya menggunakan penyebaran kuesioner yang diambil dari suatu sampel dalam 
populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang berkuliah di Kampus 
STIE Wikara berjumlah 100 orang. Penelitian explanatory, bertujuan untuk melihat adanya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat untuk diambil suatu kesimpulan. Analisis 
data statistik dalam penelitian menggunakan regresi berganda untuk menganalisis hubungan 
sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi 
variabel terikat. Adapun yang terdiri dari variabel bebas (independent variable), yaitu literasi 
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keuangan sebagai variabel X₁ dan faktor demografi sebagai variabel X₂, dan variabel terikat 
(dependent variable) adalah pengambilan keputusan berinvestasi sebagai variabel Y.  
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan metode penyebaran 
kuesioner. Penyebaran kuesioner ini dilakukan dengan teknik non probability sampling yaitu 
purposive sampling, metode ini merupakan pengumpulan data dengan memberikan kuesioner 
kepada mahasiswa yang sedang berkuliah di Kampus STIE Wikara. Keterkaitan antara 
literasi keuangan, faktor demografi dan pengambilan keputusan berinvestasi dijelaskan oleh 









Gambar 1.  
Model Penelitian 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis regresi digunakan untuk menguji hubungan kausal antar variabel, dalam hal ini 
pengaruh antara variabel literasi keuangan dan faktor demografi terhadap pengambilan 
keputusan berinvestasi mahasiswa. Pengujian terhadap asumsi-asumsi dalam regresi pada 
dasarnya digunakan untuk menjamin bahwa model regresi yang didapat dapat memenuhi 
kriteria BLUE (best linear unbiased estimated), sebagai model linier yang tidak bias. Grafik 
Normal P-Plot menunjukkan bahwa sebaran data berada di sekitar garis diagonal, dan arah 
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal (kiri bawah ke atas), dengan demikian asumsi 
distribusi data normal terpenuhi. Hasil analisis menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
bebas memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 5, dengan demikian dapat 
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Hasil analisis untuk mengukur pengaruh antara literasi keuangan, faktor demografi dan 
keputusan berinvestasi dijelaskan oleh Tabel 1.  
Tabel 1. 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
 
Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung = 14,088 dengan nilai signifikansi 0,000, karena nilai 
signifikansi < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa model regresi dapat digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh variabel literasi keuangan dan faktor demografi terhadap keputusan 
berinvestasi. Variabel literasi keuangan dan faktor demografi menjelaskan keputusan 
berinvestasi sebesar 30,7% (Adjusted R Square), sedangkan sisanya sebesar 69,3% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak tercakup dalam model.  
Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui pengaruh masing-masing variabel 
terhadap keputusan berinvestasi yaitu sebagai berikut. Hasil analisis diperoleh nilai koefisien 
regresi 0,514 dengan nilai signifikan 0,001. Nilai signifikan 0,001 < 0,05 menunjukkan 
bahwa pada taraf kesalahan 5%, literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
berinvestasi.  
Hasil analisis diperoleh nilai koefisien regresi 0,272 dengan nilai signifikan 0,038, Nilai 
signifikan 0,038 < 0,05 menunjukkan bahwa pada taraf kesalahan 5%, faktor demografi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Berdasarkan hasil analisis regresi 
juga dapat diketahui bahwa di antara kedua variabel yang dianalisis, ternyata variabel literasi 
keuangan yang memberikan pengaruh paling besar di antara variable bebas yang lain, 
ditunjukkan dari nilai Beta (standardized coefficien) sebesar 0,412 adalah nilai terbesar di 
antara variabel bebas yang lain. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji untuk menguji pengaruh literasi 
keuangan dan faktor demografi terhadap keputusan berinvestasi. Alat analisis yang 
digunakan adalah One Way Anova (Uji F). Kriteria pengujian jika nilai signifikansi F < 0,05 
maka variabel literasi keuangan dan faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan berinvestasi. Hasil analisis Anova menunjukkan hasil adanya pengaruh yang 
signifikan antara literasi keuangan dan faktor demografi terhadap keputusan berinvestasi, 
ditunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. maka variabel literasi keuangan dan faktor 
demografi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi. Jadi mahasiswa yang 
memiliki literasi keuangan dan faktor demografi akan cenderung mempengaruhi keputusan 
berinvestasi yang lebih tinggi daripada mahasiswa yang tidak memiliki literasi keuangan 
dalam berinvestasi.  
 
5. KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan berinvestasi dipengaruhi oleh literasi 
keuangan dan faktor demografi dimana pengaruhnya positif, semakin tinggi dukungan pada 
mahasiswa, maka semakin tinggi keputusan dalam berinvestasi, demikian pula semakin 
tinggi literasi keuangan dan faktor demografi, maka semakin tinggi pula motivasi 
berwirausaha.  
Secara parsial, literasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi, dan 
faktor demografi berpengaruh signifikan terhadap keputusan berinvestasi, maka diketahui 
bahwa antara variabel literasi keuangan dan faktor demografi berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan berinvestasi. Jadi mahasiswa yang memiliki literasi keuangan dan faktor 
demografi akan cenderung mempengaruhi keputusan berinvestasi yang lebih tinggi daripada 
mahasiswa yang tidak memiliki literasi keuangan dalam berinvestasi. 
 
6. IMPLIKASI, KETERBATASAN  DAN SARAN 
Terdapat dua implikasi praktis dari hasil penelitian ini. Pertama, akademisi  lebih 
berperan dalammemberikan pembelajaran keuangan dengan media pembelajaran yang lebih 
kreatif kepada mahasiswa serta menanamkan kesadaran mahasiswa tentang pengelolaan 
keuangan yang pribadi yang baik. Kedua, mahasiswa harus meningkatkan literasi keuangan 
dan efikasi keuangan sehingga dalam memutuskan keputusan untuk berinvestasi menjadi 
lebih akurat, dan  mahasiswa diharapkan untuk terus belajar tentang literasi keuangan.  
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, subyek penelitian hanya 
mencakup mahasiswa di lingkungan STIE Wikara bukan investor secara umum. Kedua, 
pengukuran literasi keuangan yang mencakup semua aspek sehingga tidak terfokus pada 
aspek literasi yang terkait dengan investasi. Mendasarkan pada keterbatasan tersebut, 
penelitian ini menyarankan agar penelitian selanjutnya memperluas sampel penelitian dengan 
melibatkan masyarakat luas agar memiliki karakteristik beragam. Terakhir, penelitian 
selanjutnya perlu memilih komponen literasi keuangan yang lebih sesuai dengan tujuan 
penelitian, tanpa harus memasukkan semua keempat komponen literasi keuangan. 
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